YAYASAN NALA

Y ebalad 7&@;? Vonsat Atdehatan ﬁ'&ﬁ,ﬁi Tuak Ly mdﬂiwd
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

I:I'-llfl:h:'"""Il'i""""- RA04 24 1k 315

1 TR
I, ol SUETIDaY N

TEESINER T =Xy

SURAT KETERANGAN
Nomor: 57/XI/Adm-P-P3M/SHT/2022

Pusat Penelitian, Pengembangan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Pusat P3M) Stikes
Hang Tuah Surabaya menerangkan bahwa telah selesai melaksanakan pemeriksaan
plagiarisme dengan membandingkan artikel-artikel lain menggunakan perangkat lunak
melalui https://www.turnitin.com/ pada tanggal 18 Oktober 2022.

Penulis : Ceria Nurhayati, Ninik Ambar Sari

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Hipoglikemia Dengan Kemampuan
Deteksi Hipoglikemia Pasien DM tipe 2

No. Pemeriksaan : 1676926051.2021.10.18

Dengan hasil sebagai berikut:

Tingkat kesamaan di seluruh artikel (Similarity Index) sebesar 19%

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 24 November 2022
Kepala Pusat P3M
STIKES Hang Tuah Surabaya

ey

ol

Christina Yuliastuti, S.Kep., Ns., M.Kep.
NIP.03.017




HUBUNGAN TINGKAT
PENGETAHUAN HIPOGLIKEMIA
DENGAN KEMAMPUAN DETEKSI
HIPOGLIKEMIA PASIEN DM TIPE

2

by Ninik Ambar Sari




dnckenesian Jiraal o Heeth Development Vol 2 Ne.d, Februen 2020

Bidang iimo: keperawatan

ﬁ'UBUNGAN TINGHAT M'ENGETAHUAN HIPOGLIKEMIA DENGAN
KEMAMIPLUAN DETEESI HIFOGLIKEMIA PASIEM DM TIPE 2

Cerla Nurhayatl®, Ninik Ambar Sarf?
STIKES Hang Tuah Surahass

E-mail: goryhovoti@gmail,com

ABSTRAK

Digbetes  melitus merpakan  penyakit metabolik  wang  ditandal  dengan adanya
hiperglikemia gangouan @htivitas insulin dan ke Kurangan sekresi rsulin. Tujean penelitian ini
adalah untuk mengetabol hubungan tingkat pengetahwan tencang hipeglikemia dengan kemampuan
dalam deteksi terjadinya hipoglikemia paia pagien DM Lipe 2. Desain  dalam penelitian ind adalah
analitik crows sectiongl dengan jumlah simpel 60 orang yang dilabubkan il Puskesmas @hmpis
Mgasem Surabaya Hasil penelitian menenjuklzn terdapat  hubungan signilikan antara tinglat
pengetahuan tentang hipoglikemia dengan ke mampuan dalam deteksi terjadinga hipoglikemia pada
pasien DM tipe 2 [r = 0521). Hasil anzalislz mulktivariat menunjukkan bah@h ketersediaan alac
glucometer morupakan faktor vang paling mampengarahl hubungan antara tegkat pengetalivan
tentang hipoglikemia dengan kemampuan dalam deteksi terjadinya hipoglikemia pada pasien DM
tipe & Perawat dapat meningkatkan pengetabimn pagien dengan memberkan edubas yang
ke Hokus pada peni nghkatan self maregerment dan memasilitasi pemberian dulkungan keluarga serta
supervish dan monitoring terkatt seilf seenagemaent yang difakukan pasien DM tipe 2,

Kata kunel - Tinghat persgetahuan, kemampoan datam deveksi hipeghikemia dan DM tipe 2

ABSTRACT

Dimberes mallitts iy mwmetaibois dispase chsracterized Iy hpenplyoomia, dmpriren’ fnselin meifvite and
frck ofinsadoy secrefon, The perpose sfth 5 stady was te determine the relotonsfip ofthe fevel of fnonseledge
about hypaglpcamio with che ohilipe to detect the ocowrrence of Rypoglicereia (0 ope 2 4 patients. The
desige (0 this shvdy was o cross sectional analalic witk o semple of 60 people condwcted ol thellanapis
Wgasery Public Hewlth Corter in Surabapa. The results showed there waes a sigaificant refatianshipbetwe
Ehe fevetd af Enowfecge aloue femog voemir wdil e atulily o oedect He oomrrence o tpog voemda e tepee 2
D patients fr= 05230 Mwlbvariate archss resulty show thad She avoilebi ity of @ glucometer (s che fuctar
Lhra b maaed iefluer o the relntionship betwesn the leval of knowdledge about hypoghoemio and the ability to detect
tive pocarrehos of hvpoglveaio In tvpe 2 DM patieacs. Narses con ioredse patiend kaowledpe by providing
aduaten et focieses an (mproving self moongement amd Soilitetimg fomily mppart end sipervizsion and
minnltoring related to self managermert &y tv pe 2 DM patieris.

Ky woarns ; Leved nf imowlecdgre, chitity s detect, dppomyoemie md fepe # diabetes

Alaneat Boveepord ensi: fl Godeng Mo 1 Surabaias
Email: ¢ i =
Hunor Hpe B 1235237299




Indlenestan Juread of Tea'th Developmeant Poil 2 Mool Felroend 2050

ﬁNDAHIJLUA.N

Diabebes melEus merupakan penyakit metabolik yang diperkirakan mengalami peninglkatan
dari tahun ke tabun Shaw et al, 2000). Diperkirakan sekitar 415 juta jiwa di dunia mengslami
diabetes pada tahun 2005 dan menpalami peningkatan sampal dengan 642 juta jiwa pada taban
2040 [Jaternauonel Digbetes Federadionf [DF, 2015], Menurut data dari WHO {Warld Heatlh
Organizeticn, 2006), Indoncsia berada pada peringkot ke ¥ di dunis schagai ncgara dengan
prevalensi pasien selirar B 5 juta jiwa setelah China, India, Amerika Serileat, Brazil, Rusia dan
Maxico, Sedamgkan d| Indenesla diparkivakan pada tahun 2030 pasien DM akan mengads sekitar 21,3
juta jhwa. Hasil Risel Kesehatan Dasar [RISKESDAS)] pada tahun 2018 meanyatakan baliwa proporsi
pasien diabetes meditus mengatami peningkatan dari 5% % menjadi A5 %, Diabetes merupakan
penyakit pemyebab kemat@mn nomar 3 di Indonesia (Kemenkes, 20048). Jumlah kunjungan pasicn Dk
raveat jalai@lli Fuskesmas Klampis Ngasem Surabaya pada Bulan Januari- Desember 2016 sejumbah
532 orang berjenis kelamin taki-lakl dan sepmial 1104 orang berjenis kelamin pere mpaan.

Masalah utama yang dihadapt pasien diabetes melitus adalah hiperglikemia kronis yang
dipal memicu timbulnya berbagai kom plikasi [Libwak etal, 2013). Hipoglikemia merupakan suatu
b ntuk keenplikast akut diabetes melitus, dan tergadi secara berulang serta dapat memperburok
penyakit bahkan bisa menyebabkan kematian (Hunt et al, 2012). Hipoglihemia tergadi karena
adanya peningkatan kadar insalin serta penarunan kadar gula darah vang disebabian oleh terapl
insulin vang tidak adekmeas (Plette et al, 2000},

Provalensi pendorita yong mengalami hipogiikemia di Indonesla belum diketahul secara

pasti, akan erapl berdasarkan basil studi Health Maincemaice Orgonfzacion {HMO) menyatakan
bahwa kejadian hipoglikemia sejalan dengan peningkatan prevalens diabetes.
Tingginya angks kejadian dan besarnya dampak terjadiny s hipoglikemia berkaitan erat dengan baik
buruknya  perilaka  penderita diabetes dalam mergelnla penyakitnyn. terotami
pentikufkemampaan dalom detakst terjadings hipoglikemia dan perilabu ink wajib dimiliki oleh
setiap penderita, Perilaku dalam mengontrol kesehatan sangat berperan penting terhadap status
kesehatan pasien diabetes, Adapun fakior-faktor wang berperan penfing terhadap perilaku
seseoriang dalam mengoentrol diabetes sebagai wpaya deteksi dini terjadingm peningkatan atau
peturunan gula darah antars lein tngksl pengetabuan, usia U sbvle, dan sikap atau perilaku
[(Boslaml et al 200}

Tinghkot pengetabuan ontang hipoglikemia mempengarubi kemampuon pasien untuk
mclakukan self menagement. Sclain i, pengetahuan bisza menjadi landasan daflam pengambilan
keputusan tentang deet. olah raga pemantawan  glukoes darah, pengpunaan  obat-obatan,
pengendalian borat badan, dan perawatan kakl. Kemampuan merawat diri tidak hanya ditentakan
wleh sikap, Mamon, sikap dan kemampuan daslam == management yang baik dan memaenitor
penlako gava hidup sehari=han pasien diabetes dan mengebah kehiasaan Bama adalah salah satu
upiya dakim mengontrol diabetesnmya, Deagan demikian, faktor pemahaman atau pengetabuan
mengenal penyakit diabetes dengan perifaku sell” management seseorang sangat penting untuk
diperhatikan oleh para tenaga kesehatan yang profesional. Sikap merupakan peran penting dari
respon emosional dan memengambi usaha penderita dalam mengelela diabetesnya  dalam
kehidupan sehart-hari.

Lol management yany baik dapat memBslitas pasien dalam pangambilan kepotusan yang
tepat terkait konadisi penyakitnym, seperti menentubkan kapan harus berkunjung dan kootrol di
fasyankes. dan peningkatan kesadaran terhadap pentingmosa dalam mengelsda gaya hidoap (Saveyer,
2005}, Berdasarkan hasll Interview pada lima paslen yang menjalani rawat jalan di Puskesimas
Elampis Mgasem Surabaya menyatakan babwa mercka kurang yakin dan areng melakukan
perawatan dirh diaberes dengan batk walaupun perawar silah memberikan edukasi kesehatan
tentang moanajemen penanganan diabetes. Pasion mengatakan babwa kurang paham tentang tanda
i Hei.:h: prerrunan kinlar [.;ula darab serta PEOANGHNRNILY L Berdasarkan bal tersebut d.upul
digaris hawahi babhwa kurangnya peraveatan dirl pasien dighetes, besar kemungkinan karena belom
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sptimalnga peongetahuan tentang hipoglileemin dalam mabakukan penastalakeanaan diabetes,

METODE PENELITIAMN

Jenis penelitian int adalah perelitian analktilke dengan menggunakan desain crosy sectionn!
Sampal dalam penelltian inl adalah pasien DM tipe 2 vang mengikuti kegiatan Prolaniz di Balai Mleta
wilayah binaan Puskesmas Klampis Measem Surabaya sebanyak 60 responden, menggunakan
pengambilan sampel valty noaprababiiiny sempling dengan metade cansecuiive sompiing,

Penelitian initelab dinvataloin lales kaji etik dori Komite etik Stikes Hang Tush Surabaya.Pada
=aat pelaksanaan peneltian, penelits menjamin semuaa kerabasiaan responden dan tdak melanggar hak-
hak respanden serta Helak menimbualkan keragian kepads responden yang berpartisipasi pada penelitian
ink. Terdapat 3 kuesioner untuk respomden yang terdin dan baesioner untuk karakteristik demegraf,
kuesioner tingkat pengetaliuan entang hipoglikemia, dan kuestoner tentang kemampuaas dalam decaksi
terjadinya hipoglikemia (Sananyo, 20,

Pensliti mengajukan permobonan jjin peneBtian ke Bakesbangpol Surabaya dase setelah
dimyatakan lofes uji etik dart Komite Btk Stikes Hang Tuah Surabaya, penddit koordBnasi dengan
lader prolanis Puskesmas Klampis Mgasem Surabaya ountuk menjelaskan tujuan dan prosedur
pentlitian, Setelah mepdapatkan ifin dari kepala puskesmas, penclitt merckrat 2 asisten peneliti
dalam membantu proses pengumpulan data, Proses pengolahan data ind di banto ofeh sofware SPS5
20, Anakblsis data vang dilakukan meliputl analiss univariat, analisis bivariat dan anallsis
maltivariat. Untuk analisis multivarial yang digunakan acdalah uji regresi linier ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distrilusi frekwensi responden berdasarkan jenis kelamin, tingkal pendidikan dan

ketersediaan alat gplocometer
Uraian
Variabel Jumlah PFementase
in} (e}
lenis kelamin Laki-faki &L 7
Perempuan it 3.3
Tirtglu!. 1 1] 1 L7
pemlidikan SMPE 4 7
ShA 55 91,7
Ketersedizan Tidak sda 5a 933
atarglukomerer  Ada 4 6.7

Propers] penis kelamin laki-laki pada penelivian int sejumiah 22 orasg (5 7% ) dan jeris
kelamin perempuan sejumiah 38 orang (63,3%). Sedangkan untuk tingbest pendidilan 50 sojumlah
1 orang [1, 7940 ) SMP sejumlab 4 orang (6,7%). jumlah responden yang mem punyai akat glucometoer
yabtu sejumlah 4 erang (0.7 %) dan sebanyak 56 orang [F3.3%] tdak mempuny ai alat glucometer,
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Pﬂjﬂ 2 Migtribus l.'nplmd.l:rl herdasarkan ugia, lama menderita, IinEJ.::I: F-ungnl:lm:n ‘hEI'I.t:I'IE
hipoglikemia dan kemampuan dalam deteksi terjadi hipoglikemia

Erﬁbﬂ MeansSD Median Min-Mals
002020 adands At , BE:RE
Lama menderia 22054440 2 BLO5-10,35
Tinghkat ILEG62E.70 12 11.05-1L.66
punﬂetuhuﬂ.n
Kemampuan dalam 10,95+ 1166 1 11.94-1197
dletuhsi

Eerata usia responden 5343 dengan nilad median 5450, rerata Bma mendesita 920 dengan
nifai median 9. Rerata tingkat pengetahoan 11.56 dengan nifai median 12, rerata nilai kemampuoan
dalam deteksi terjadinya hipeglikemia responden 10,95 dengan nilai median 11

Tabel 3 Analisis Bivarial Kalegorik

_Variabel Mean 5D _pralue
Tenis kelamin
Laki=laki 7932 11.72 029
Peremipuan 377 1124
Tingkat pendidikan
50 T2HS 5249
SMr T2 {260 1365
S A 7813 {554
Ketersediaan  alat
gluoometer
Tidak ada 4107 072 L2
Ada 823 11.44

*slanifikan pada p<0.05

Tabel 4 Analisis Bivarial Mumarik

Varlabel [ p value
Wsia -0 185 0657
Lama menderita 144 1 B
Tingkst pengetahuan 523 (3,00}

*signifikan pada p=0.(1
Tabel 5. Analisis Multivarial
Pemodelan Awal
Variabel Cof B poefee R sguare
Jenk kelamin 1334 0222
Ketersediaan alat 2R fue4" 1358
Tingkat pengetahuan '
0602 LuH

*signifikan pacla p<005
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Femodelan s khir Moltivariat

Varabel =~ Coof B powee R

Ketersediaan alat 0629

Tingkat 1331

pengetahoan LEE S a1
0.000

*shgnifilcon pada p=0,05

Hasil analsis multivaniar e npubkkan kahwa rerdapar variabel peranoe yang memengaruibi
kemampuan dalam deteksl terjadinga b poglikamia pasion DM tipe 2 yaltu vamabs | ketorsediaan alat

glucmeter,

FEMBAHASAMN
a. Hubungan usia dengan hemampuan dalam §Eleksi terjadinya hipoglikemia

Berdasarkan lasil wji statiscik dalam perelitian inf menyatakan bahwa tidak rerdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan kemampuan dafam deteksi terfadinga hipoglikemia
dengan nilai {p vafue = DLE57). Sejulan dengan basil penelitian Chaveeponhamjpern el al (2006)
memyatakan bahwea tiak terdapat hubungan vang slignifikan antara psiz dengan kemampoan dalam
deteksd terjadinga hipoglilemia pada pasien DM tipe L

Berbeda haloya dengan penctitian di Foertl Nerea Noffonal Health and Nitrition Evanuretion
Survey [KNHANES 1Y) sejak rabun 2007-20049 pada 14,441 respanden dengan 17240 pasten diabetes
don 13,201 pasion nen disbetes membuakiilcan bahwa wsla mempunyal hubangan yong signifikon
dengan kemampuan dalam deteksi terjadinya hipogl ke mia

HNamun berheda halnva dengan penelitian BRinnya, hasil penelitian lain membuoktikan habwa
pasien diabeles yang berusia lebib muda memiliki kualitas hidup lebih bailk dibandingban dengan
vang berusia tua Pasien diabetes pada usia 25-3% ahun mem liki status kesehatan vang lebih baik
disandingkan dengan yang berasla 60-74 cahun [Imsyama, Plotnikeff, Courneva, & [obmson, 200 1),

Berdasarkan asumsl penelitl, secara alamiah selring dengan pertambahan vsla seseorang
mengalimi perubaban secara fsiokogis, psthologls madpun relekiugl, Penambahan usia Khasosnya
padda lansia akan berdampak pada perehahan anatomis, fsiologis dan bickimiawi yang berdampale
pada kerentanan terhada p sustu penyakit, serta menimbullan kegagafan dalom memperahankan
homenstasis terhadap suatu stress,

Sedangkan pada pasten DM Hpe 2, perubahan-perubahan yang terjadi akan berdampak pada
peningkatan gangguan toleransi ghakosa dan vesistenst insalin, Hal ini akan berdampak pada
e itragal masalah baik secara (siclogl, pikologis maupun sosizl, Selain dengan adanya fakoor usia
dan penurunan fungsl tubuh, juga berdampak pada penwrunan kemampuan dakam perascatan din
dan pelaksanazn manajemen dinbetes nya. Pasien usia tua cenderung mengakami penurunan daa
hketidakmampaan dalam mengenal geiala hipogllemia

b. Hubungan jenis kelamin d@Ean kemarpuan dalam deteksi terjadinya hipoglikemia

Hasil uji stakistk dalam penelitian nl menyatElon bahwa terdapat hobungaff@ng signifilcn
antara jenis kelamin dengan kemampuan dal@ deteksi torjadines hipeglikemia dengan nilal [p
value= 0,029, Scjalan dengan penclitian lain yang menyatakan balwa terdapat hubungan yang
slgnifikan ankara jenis ketamin dangan kualitas hidup pasien DM tip2 2 [p valiee < 00081 ] (Wezler
et al, 2006). Penelitian i juga didukung cdeh hasil penelitian memnjubklcin hasil bahwa terdamit
huboungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kealitus hidup, dimana pendercita dengan
Jenis kefamin laki-laki memiliki kualitas hidup yang lehiq baik dibandingkan dengan perem puan
[Choyrun ot al, 2006), Sonada dengan Fubin (20000, pada hasil penclitianmya menjukikanhasil hahwa
respanden laki-laki pada umuomnya memiliki kuahitas kidup vane kebih baik dibandinpgkan dengan
pETempLEn,
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Herbeda halngsa dengan hasi penelitian lain menyatakan babwa idak terdapat hubongan
yang signifikan antara umur, jenis kelamin, dan sosio ekonomi §Bfta lama diabetes dengan kualitas
hidbup pada pasien DM tipe 2 [Chaveepenikamjorn et al, Z2008], Asuansi penelit menvatakan habwa
pada laki-lakl dan perempuan masng-masing memilikl 2oping yang sama dalam menpelesaikan
berbagal masalah, Responden lakl-lakl dan perempuan dalam bersicap dan berperilaku swdah
sesuai dengan yang diharapkan uniuk memanagemen penyakitmya. Sehingga meskipun terdapat
perbedaan jenis kelamin akan tetapi tindakan yang dilakulkan dalam mengatass masalah DM tpe 2
Lepat, makas tentunys kualitas hidu p akan tetap terpelibara dengan baik,

Faktor bin yanp kemungkinan herpengarah dari hasil penelitian inl adalah Gikeor aktiveas
Rata-rata responden dalam peneditian ini adafah purnawiraswan dan tokoh masyarakat, oleh karena
aktivitas wang terdalu tinggl dam funtunan pokerjzan yang sedang dijalani maka responden
menyatakan kaltau sering lupa dan mengahaikan jadwal makan dan Btlrahat Sehingga tenaga
terforsic danasupan nutrisi yang kurang, bal ini yang mengakibatkan kadar ghkemik pasien menjadi
tisdak te rkontrol dan komdisi kesehatan juga sering terabaikan.

. Hubungan lama menderita dengan hemampoan dalam deteksi berjadinya hipoglikemia

Hasil analisis peneltian ind menunjukkan babwa lama menderita tidak terdapat hubungan
vang signifikan dengan kemaffPuan dalam deteksi terjadirya hipoglikemis yang dingatakan dalam
nial {p velue= 0.272), Hal inl Bdak zefalan dengan penclittan lnin yang menyatakan adanya
hubungan rang signifikan antara lama mendedta dengan kemampean dalam detebsi terjadinga
hipoglikemla [§=031) [Samarye, 2008). Asamsl penelit menyatakan hahwa pasien vang telah lama
menderita disbetes aboan bebih sering mengalami penorunan kadar gula darah, sehinggo pengalaman
ind merupakan stimubes erhadap tindakan/ kemampuan dalam deteksi terjadinya hipoglikemia.
Sedangkan pasien yang baru terdiagnosa diabetes lehih berestlen untuk Bidak melakukan gleoemie
contral zecara rutin. Sehingg a bisa disimpullon bahwa semakin lama seseorangmend erlta maka akan
setnakin bagus puls kemampwan dalam detsksi terjadinya hipoglikemiy

d. Hubungan Gngkat@endidikan dengan kemampuan dalam deteksi tefadinya hipoglikemia

Penelitian inl menyatakan babwa ddak adanya bubungan wang signifikan antara tinglat
pendbdikan dengan kemampuan dalam deceb=l terjadinya hipaghkemia (p velues 0.365), Sepalan
dengan penelitian hinoya, tingkat pendidiken tidak bechubungan dengan hemampuan dalam
deteksi terjadinea hipoglikemia (Mashitoh, 2017) Asumsi penelitd menyatakan bahwa ringkat
petdiudi kan seseorany sangat diperluban dakbim menunang proses penglkajian keperawatan. Tingkat
peradidikan herlealtan erat dengan Hnghat pengetahuan seseorang, dimana seseorang vang e milikl
pesdidikan tngel di arikan lebibh mudah menerima  informasi dae tngkat pendidilan juga
mencerminkan tingkatan kemampuan seseorang datam pemahaman dan kemampaan menarima
informasi.

¢. Hubungan ketersediaan alat E,lummnhrg:nga.n kemampuan dalam deteksi terjadinya
hipoglikemia pada pasien DM Hpe 2

Haszil analisis penelitian inl menutjukkan baliwa erdapat §bungan antara ketersediaan alac
glucometer detgan kemampuan detek=i terfadinya hipoglikema dengan nilai (p vadiue = O, 00Z] Hal
ini sejilan dengan penelitian yang dilakulan oleh DCCT [iobetes Condrs! and Complica tiva Teval) [ 2006)
yang menyatakan ahwa sianya keteraturan dalam melakwlkan Seff Mondmring Blood Glucose[SMABG])
dan menelaskan adanya peranan penting kontribusl dan alat glhocometer dengan kemampuan
dalam §Rcksi terjadinya hipoglike mia (Austin ot al, 200&]),

Penelitian ini tdak sefalan dengan basil penelitian Sunaryo [Z008] yang menyatakan balwa
tidak adanya hubungan antara ketersediaan alat glucometer dengan kemampuan dalam detebesi
Lerjadinya hipoglikemia, Asuinsi penedili menvataban babwa ketersediaon alat glucometer lidak
sefaly menjamin pasien diabhetes untuk melakukan SMBEG. akan tetapl pasien diahetes yang
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glucometer cenderung memiliki bemampuoan detebi maelalod SMHEG serta pasien yarm Helak
memiliki alat mampu memanfaatkan ksilits kesehatan untuk melakukan kontrel gule darsh,

f. ﬂuhunﬂ.an tingkat pengelabuan dengan kemampuan dalam deteksi terjadinya hipoglikemia
pada pasien DM bipe 2

Hasil anallsa antara tingkat pengetahoan dengan kemampuan dalam deteksi werjading
hipoglthemia membuktikan babwa terdapat bubungan positd yang xignifikan an@ra tinglat
pergetahuen tentang hipoplibe mia dengan Bamampoan dolam detelsi terjedinya hipoglikomia [r=
0,523). Hal ink berart seiring dengan bertambalinya tingkat pengetahuan maka kemampoan dalam
deteisi terjadinga hipoglikemia akan semakin balke Pengetahuan merupakan hasil ponginderaan
manusiz akau hasil taho sesesrang terhadap ohyek melalui proses penginderaan [mata, telinga,
lidah, hiduang. kulit] [Moteatmadjo, 2000). Penpetabuan merupakan salab satu fBktor penceis
permbabhan pada perilakw kesehatan.

Hal inl sejalan dengan penclitian oross sectional stedy pada 291 partisipan menyatakan bahwa
tighkat pengetabuan mend pakan predikuor yang koat dalam berperitaku dan pepgelolaar perawatan
dirl, Pengetahuan merupakan salah satu prediktor perubahan perilaku [Kueh, Morris, Borloles, &
Shee, 2015). Menurul beord Though and Feeling (Noteatmojo, 2000, pengelshuan dapatdiperaleh
dart pengalaman sendiel atau oramg labie Pengalaman seseorang dalam melakukan perawsatan
terhadap difnya sendivi akan memberikan pengetahuan tentany bagaimana cara makikukan hal
terschut. Individu yvang mengalamid diabetes melitus lenih lama telah melakukan perawatan diri
spiring dengan pecjalanan penyakitnya. Dengan demikian pengalaman vang telah diddapat akan
semakin banyal dan menambah pengeta huannya,

Selain i, individu yang mengalami diabetes melitus lebil lame kemongkinan lebib banyvak
terpapar nformasi darl petogas kesehatan selama dia melakukan kontrol penyakitnya. Sejalan
dengan penelition crosy sectional yang dilahukan pada 352 organisasi perawatan keselatan
e | ukian bahwa rata-rata responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah mengenal
hondisi penyakitnya menggambarkan nilai koalitas hidop yang burok poda [Bayliss et al, 2007).

Selring dengan perkembangan teknologl, Informasi tertang bagabmana merawat dirl dan
pergdelolaan dirl dengan diabetes melitus dapat diperobels dari masa saja sepertd buku, welevis,
jwrnal interset. magabah, leaflet dan sumber informasi lainnya. Pengan demikian, peluang terpapar
informasi tentang pengetahuan mengenai perawatan dizbetes menjadi lebib besar, Selain Gkbor
cksternal seperti sumber informas, Gktor interpal individa jwga mempengamibd, Tingkat
pengetahuan seseemng berheda-beda tergantung ejauh mana pemabhaman terhadap infoemasi
vang diperoleh [ika sesecrang hanya mencapal level "tahu” saja tanpa hisa menentuban sikap dan
mengambil tindakan, maka informasi atau pengetahuan vang dimilikl tidak akan mampuw meruwbah
penlakunya,

SIMFPULAMN

Adanya hubungan positif vang bermakna antara tingkat pengetabuan tentang hipoglikemia
dengan kemampuan dalam detels terjadinya hipoglikemia pada pasien DM tipe 2, dengan variabel
ketersediaan plucometer sehagal varfabel confornding  yang deminan berpengarah dalam
harmampuon dakam detels) terjadivya hipoglikomia pada pasien DM tpe 2,

SARAMN

Perawat perlu memperbas o wawasan atan pengetaboan pasicn mengenat pengohatan
diabctes yang benar Upaya yang harus difalukan tersebhut meliputl pembertan edukasl Beschatan
secara terstruktar yang berfokus pada peningkatan self morogenrent, dengan menggunakan ssembeer
- gumber perawatan din seperti pengalaman orang lain dan pengalaman keberhaszilan pengobatan
pasien diabeles.
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